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<b>ABSTRAK</b>

Masuknyatenaga kerja asing (TKA) ke Indonesia adalah suatu fenomena yang sudah tidak asing lagi
apalagi dengan semakin maraknya globalisasi. Namun bertugas di luar negeri apalagi jika negara tersebut
memiliki latar belakang budaya berbeda adalah hal yang tidak mudah. Selamatinggal di luar negeri, TKA
akan mengalami akulturasi psikologis yaitu perubahan yang terjadi pada diri individu akibat kontak dengan
budaya lain yang berlangsung secara terus menerus (Graves dalam Berry & Kim, 1988). Selama proses
akulturasi inilah acap kali muncul berbagai sumber stres yang diakibatkan adanya perubahan tersebut
(Berry, 1994). Adanyanilai-nilai budaya yang bertentangan antara negara asal dan negara yang didatanginya
juga meningkatkan stres akulturatif yang dihadapinya (Adler, 1991). Penelitian ini akan melihat gambaran
sumber stres akulturatif serta strategi coping yang dilakukan TKA Amerika ketika bekerjadi Indonesia.
Negara asal Amerika dipilih sebab jumlah ekspatriat terbanyak dari negara Barat berasal dari negaraini
(Depnaker, 2002).

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif melalui wawancara dan observasi. Subyek yang
diperoleh adalah 3 orang mangjer Amerika yang telah tinggal di Indonesia selama 1,5 tahun hingga 2,8
tahun. Berbagai masalah dalam pekerjaan yang diakibatkan perbedaan budaya yang dikemukakan oleh
Shuetzendorf (1989 dalam Ruky, 2000) serta permasalahan lainnya ternyata dialami oleh semua subyek.
Sumber stres utama yang ditemukan pada ketiga subyek adalah adanya penekanan pada hubungan baik dan
harmonitas kelompok saat bekerja daripada kinerjaindividu. Sumber stres lain adalah masalah kurangnya
keterbukaan karyawan dalam berkomunikasi, kurangnya inisiatif karyawan dan kurangnya rasa tanggung
jawab personal karyawan.

Berdasarkan analisis dengan menggunakan teori Hofstede (1995), Ruky (2000) dan K oentjaraningrat (1997
dalam Ruky, 2000) maka memang terbukti bahwa masalah-masal ah tersebut disebabkan oleh adanya
perbedaan-perbedaan dimensi nilai dalam budaya kerja Amerika dan Indonesia yang mengganggu TK A
saat mel aksanakan pekerjaannya. Perbedaan utamaterlihat dari dimensi individualisme dan kolektivisme
antara dua negara yang saling bertentangan. Kemudian adanya kesenjangan power distance juga kerap
menimbulkan berbagai masalah. Dalam penelitian ini berdasarkan strategi coping yang dikemukakan oleh
Carver, Scheier & Weintraub (1989) ditemukan bahwa strategi coping yang sering digunakan semua subyek
untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah strategi active coping.- Strategi emotion focused coping
berbentuk acceptance juga sering digunakan secara bersamasama dengan active coping.

Adanya kesamaan latar belakang budaya A merika dan budaya perusahaan asing tempat mereka bekerja
kemungkinan mempengaruhi stressor akulturatif yang dihadapi. Untuk mendapatkan gambaran stressor
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akulturatif yang lebih kaya maka penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan subyek yang berasal dari
berbagai negara dan bekerja untuk perusahaan dalam negeri. Saran terutama diberikan pada perusahaan agar
memberikan informasi lebih lanjut tentang budaya kerja Indonesia pada TKA untuk mendorong keterbukaan
terhadap budaya lain. Kegiatan konseling bagi TKA untuk mengatas stres akulturatif juga akan sangat
bermanfaat.



